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Latar Belakang

Negara Indonesia, terdapat berbagai macam suku, budaya dan
bahasa yang beraneka ragam. Keberagaman tersebut yang menciptakan
sebuah budaya yang berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah yang
lainnya. Kebudayaan yang dimiliki Indonesia menjadikannya salah satu
pusat tujuan wisata oleh masyarakat dunia. Dengan didukungnya suasana
dan kondisi alam yang-ada serta -masyarakat Indonesia yang memiliki
budaya dengan berbagai macam karakter yang unik dari berbagai daerah.
Dari berbagai daerah, tiap masyarakatnya pada dasarnya menjunjung tinggi
nilai kebudayaan lokal sebagai warisan budaya yang harus di lestarikan.
Salah satu daerah yang terdapat di Indonesia yang memiliki Kebudayaan
beraneka ragam yaitu Kota Semarang.

Kota Semarang merupakan: Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah yang
terletak di ‘bagian utara pulau-Jawa. Kota Semarang sendiri terdapat
beraneka ragam kebudayaan dan ciri khas masing-masing tiap daerahnya.
(Cecilia, 2016). Hal ini yang menjadi dasar bahwa Kota Semarang turun
aktif dalam membantu perkembangan negara Indonesia dari sektor budaya
dan pariwisata. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari sektor pariwisata,
salah satunya wisata kebudayaan, menjadi penyumbang devisa negara
terbesar. Sehingga seiring bertambahnya wisatawan yang berkunjung ke
Kota Semarang yang berminat untuk berkunjung untuk mempelajari dan
menikmati Kebudayaan yang berada di Kota Semarang.

Beraneka ragam kebudayaan dan tempat wisata yang dimiliki Kota
Semarang berkembang dari beberapa suku yang ada seperti Jawa, Tionghoa
dan Arab. Kebudayaan yang berkembang sejak dahulu masih berdiri hingga

saat ini. Tempat-tempat di Kota Semarang yang dimana menjadi pusat dari



budaya yang saat ini masih terkenal seperti Kampung Kauman, Kampung
Belanda, Kampung Melayu dan Kampung Pecinan. Masing-masing daerah
itu sendiri memiliki kebudayaan yang beragam. Berbagai macam tari-tarian
tradisional, alat kesenian hingga tradisi budaya dimiliki di Kota Semarang,
seperti Tari Topeng, Gambang Semarang hingga tradisi Dugderan. (Cecilia,
2016). Beberapa tempat wisata yang berada di Kota Semarang berasal juga
dari adanya campur tangan dari budaya dan sejarah yang sudah tercipta
dimana terdapat potensi yang dapat dikembangkan.

Kota Semarang sendiri menjadi memiliki keunggulan dalam hal
kebudayaan dan pariwisata yang mulai tersebar di berbagai wilayah. Hal
tersebut mendorong pemerintah untuk dapat mengembangkan potensi
budaya dan pariwisata yang sudah ada di Kota Semarang hingga sekarang.
Oleh karena itu, dibutuhkan adanya pengembangan lebih lanjut untuk sektor
kebudayaan dan pariwisata yang berada di Kota Semarang agar dapat
memajukan dan mengembangkan Kota Semarang menjadi lebih baik lagi.
Jika tidak ada perkembangan lebih lanjut pada Kebudayaan dan Pariwisata
yang berada di Kota Semarang, hal tersebut akan menimbulkan
perkembangan yang tanpa arah-dan akan ditinggalkan oleh masyarakat.
Pemerintah. ~di dorong.. untuk menyediakan fasilitas berupa Pusat
Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata agar masyarakat Kota
Semarang maupun masyarakat luar daerah mendapatkan pengetahuan yang
luas dari budaya dan pariwisata yang dikembangkan. Agar Kebudayaan dan
Pariwisata akan terus di wariskan untuk masa yang akan datang nantinya.

Dengan berbagai macam fungsi dan fasilitas yang dihadirkan dalam
Pusat Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata, untuk dapat memenuhi
kebutuhan dalam hal pengembangan kebudayaan dan pariwisata di Kota
Semarang akan menjadi faktor utama dalam menarik wisatawan dalam

negeri maupun luar negeri.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka yang
menjadi permasalahan dan diungkapkan dalam proposal ini adalah sebagai
berikut:

a) Bagaimana menciptakan fasilitas yang sesuai dibutuhkan dalam
pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata?

b) Bagaimana menciptakan suasana ruang pada bangunan yang dapat
mengembangkan fungsi bangungan tersebut?

c) Bagaimana Bagaimana menciptakan pusat pengembangan
kebudayaan yang edukatif sekaligus rekreatif secara kesatuan
bagi masyarakat?

1.3.  Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulissmembuat proposal ini dengan tujuan sebagai berikut:

a) Mengkaji kebudayaan yang berkembang di Kota Semarang.

b) Memberikan fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan dalam hal
informasi dan kebutuhan lainnya dalam bidang kebudayaan dan
pariwisata terhadap masyarakat dalam negeri maupun luar negeri.

c) Memberikan sarana promosi- dan menjadi wadah budaya dan
pariwisata untuk dapat memperkenalkan kebudayaan Kota
Semarang kepada masyarakat.

1.4.  Keaslian Penelitian

Dalam pembahasan tentang Pusat Pengembangan, Kebudayaan,
Pariwisata beberapa laporan sudah pernah ditulis sebelumnya. Fokus
pembahasan penulis akan memfokuskan pada Pengembangan Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Semarang.

Jika terdapat ada uraian tulisan ditemukan kesamaan dengan
beberapa penulis sebelumnya, hal tersebut dalam rangka mengutip sebagai
referensi secara terbuka untuk dapat mendukung pembahasan dengan
mencantumkan sumber secara jelas dan jujur, sesuai kaidah tata tulis ilmiah

yang berlaku.



Tabel 1 Tinjauan Penelitian

No Penulis (Tahun) Judul Proyek Hasil
1. Chusnul Chatimah Pusat Kebudayaan Etnik | Penulis membahas
(2018) Mandar di Kabupaten kebudayaan Etnik Mandar.
Majene Dengan berbagai macam

fungsi yang ada dalam
menunjang aktifitas
kebudayaan Etnik Mandar.

2. Jeckhi Heng (2015) Pusat Pengembangan Penulis membahas
Kebudayaan Tradisional | terbentuknya landasan
Tionghoa Peranakan di konseptual pada pusat
Batam pengembangan kebudayaan
tionghoa peranakan di
Batam yang dapat
memberikan suasana tempo
dulu melalui tata ruang dan

tata bentuk.
3. Eric Christianto Pusat Layanan Penulis membahas
Hantoro (2017) Pariwisata di Semarang - | perencanaan baru sebuah

kompleks bangunan
pelayanan yang melayani
berbagai kegiatan yang ada
dalam pelayanan pariwisata.
Dengan kegiatan pariwisata
Jawa Tengah.

4, Janantha Octatalian Pusat Pengembangan Penulis membahas sarana
(2020) Kebudayaan Kota yang mewadahi
Semarang pengembangan kebudayaan

dan pariwisata kota
Semarang melalui
memperkuat identitas
kebudayaan dan pariwisata
itu sendiri.

Kebaharuan pada karya tulis ini adalah sarana yang mewadahi pengembangan
kebudayaan dan pariwisata Kota Semarang melalui memperkuat identitas
kebudayaan dan pariwisata itu sendiri. Kota Semarang sendiri memiliki beraneka
ragam budaya yang ada dan sangat menarik untuk masyarakat. Dengan
mengembangkan kebudayaan dan pariwisata yang berada di Kota Semarang akan
menjadi pengembangan Kota Semarang yang semakin maju. Untuk dapat
menerapkan hal tersebut, bangunan Pusat Pengembangan Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Semarang menerapkan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular.



